
KORANSINDO/ARIE YUDHISTIRA

RamadanCahayaRamadanCahaya
ZUHUR

JADWAL IMSAKIYAH

ASHAR MAGHRIB ISYA SUBUHIMSAK

emarak kegiatan
dalam syiar Ra -
madan telah
meng gema. Pel -
ba gai pengajian
di ge lar dengan
ane ka ragam. Di

su dut-sudut mu sala, masjid,
bah kan juga melalui talk show
dan podcast dakwah reli gi, se -
mua nya menjamur me war nai
ka nal-kanal media informasi.
Ti dak hanya melalui kanal te le -
visi, melainkan melalui ber ba -
gai sa luran media seperti pe nga -

jian di Facebook, talk show di
YouTube, ta darus dan kajian di
zoom mee ting dan googlemeet,
hingga me la lui Instagram dan
mua ranya di-share via Wha t s -
app dan telegram. 

Yasraf Amir Piliang dalam
bu kunya, Bayang-Bayang Tu -
han: Aga ma dan Imajinasi
(2011), menyebut realitas de -
mi kian se ba gai kecanggihan
ruang cyberspace.  Per kem bang -
an tek no logi informasi telah
men cipta sebuah ruang ber ska -
la global. Nah yang tampak ada -
lah realitas baru berbentuk du -
nia visual dalam rangka meng -
hi langkan hambatan ruang da -
lam per ce patan dunia ke hi dup -
an, termasuk dalam ruang ke be -
ra gama an. 

Keberlimpahan informasi
keagamaan melalui ruang dan
ka nal media kemudian me -
ngan tarkan pada istilah cyber re -
li gion. Sabda digital ber lim pah -
an dari mimbar-mimbar ce ra -
mah di dunia virtual. Semua itu
dapat menggiring dengan ce pat
me lewati serapan teknologi de -
ngan kerangka pen cip ta an nya
bersandar pada model ke ce pat -

an, siap saji, dan kon ti nuitas
arus. Piliang menegaskan bah -
wa melalui kekuatan ruang,
wak tu, kecepatan, dan teri to -
ria litas yang ditawarkan, kanal-
kanal media dapat menjadi sa -
luran kolosal peng hu bung an -
tarmanusia. Melalui ke ca ng -
gihan teknologi, wa wasan pe -
nge tahuan dibentuk secara
kolek tif dalam sebuah jaringan
glo bal melalui jaringan in ter -
net. Singkatnya, ke majuan tek -
no logi informasi telah mem be -
ntuk panggung syiar agama,
dan secara khusus terjadi pada
bulan Ramadan. 

Kecerdasan Beragama  
Di tengah menjamurnya

syiar agama yang muncul dari
pel bagai kanal media, maka tu -
gas kita bersama untuk mem ba -
ngun kembali identitas au ten -
tik (authentic identity ) yang se la -
ma ini telah direnggut oleh in -
dustri kebudayaan. Identitas
au tentik ini dapat menjadi pi -
jak an dasar dalam beragama
yang tidak saja kembali ke akar -
nya tetapi juga bergerak secara
dinamis dalam satu identitas

keislaman yang moderat. 
Tidak bisa disangkal, ma sya -

ra kat kita sangat tertarik pada
du nia konsumerisme yang di -
ben tuk oleh nilai-nilai ke ter pe -
so naan (fascination ) dan eks -
presi. Masyarakat Indonesia,
me  minjam istilah Piliang, me -
ru pakan masyarakat tontonan
(society of spectacle ) yang tidak
terlalu ambil pusing dengan
per soalan jagat spiritual. Prag -
ma tisme menjadi nalar dalam
me  milih pelbagai suguhan in -
for masi dan pengetahuan. Ka -
rena itu, sajian keagamaan yang
muncul di saluran media sosial
menjadi salah satu instrumen
penting untuk selalu diperkaya
dan diperkuat. 

 Penguatan tersebut tidak
ber henti pada aksesori tam pil -
an se mata, melainkan beranjak
pada substansi materi yang di -
sampaikan. Alih-alih di mak -
sud kan sebagai syiar Ramadan,
pesan yang disampaikan justru
merobek kekhidmatan Ra ma -
dan melalui agitasi dan pro vo -
kasi. Jika itu yang terjadi, ke de -
wasaan beragama belum se pe -
nuhnya terwujud karena di gilas

oleh hasrat sumbu pendek: ke -
pen tingan subjektif-in di vidu. 

Pada ruang inilah, ke cer da s -
an beragama diperlukan. Ke cer -
das an beragama yang dimaksud
adalah kemampuan berpikir
rasional-kritis-analitis, yang
didukung oleh cara pandang
mo derat. Satu sisi, kecerdasan
be ragama harus dimiliki oleh
para penyampai gagasan dan
pe ngetahuan yang dikenal de -
ngan daíi atau pendakwah. Pada
satu sisi, kecerdasan beragama
juga niscaya dimiliki oleh setiap
kita dalam rangka menakar
kon ten-konten yang dengan
mu dah ditemukan di media. Hal
itu menjadi penting karena
akibat kecanggihan teknologi,
tak ada kuasa menahan hasrat
penyampai pesan keagamaan
melalui media. 

Realitas inilah yang men -
dasari Tim Nichols menulis bu -
ku berjudul The Death of Ex per -
tise: The Campaign Against Esta -
blished Knowledge and Why it
Mat ters  (2017). Nichols meng -
is ti lahkan ketimpangan oto ri -
tas sebagai bagian dari realitas
bias konfirmasi yang meng -

hambat terjadinya percakapan
produktif. Dalam realitas itu
pula, ia melihat kontradiksi.
Satu sisi, terjadi perkembangan
peningkatan akses pendidikan,
terbukanya keran demokrasi,
dan tersedianya ruang untuk
be runding. Namun pada satu
sisi yang terjadi adalah ke wa lah -
an dalam mengantisipasi le dak -
an media sosial. Dalam ke lu han -
nya, Nichols menulis, "ins tead,
these advances seem to have made
all of this worse rather than
better".

Kesadaran Kolektif  
Harus diakui, keberlim pah -

an informasi menjadi mimbar
megakolosal yang dapat dengan
mudah dimanfaatkan oleh se -
mua kalangan. Pada realitas ini,
terjadi pergeseran otoritas ke -
ilmuan. Semua orang dapat ber -
suara dan sulit dibedakan an ta -
ra mereka yang memiliki sanad
keilmuan atau tidak. Yang jelas,
suara-suara lantang dengan
mu dah ditemui akibat ke mu -
dah an akses informasi tek no -
logi. Tak peduli apakah sub stan -
si yang disampaikan me ngan -

dung kebenaran, propaganda,
hasutan, hoaks, atau bahkan
fitnah. 

Karena itu, semarak syiar
Ra madan harus dikemas dalam
rangka mengokohkan per sa -
tuan antara satu kelompok de -
ngan kelompok yang lain, an -
tara satu pemeluk agama de -
ngan pemeluk agama lain, dan
antarsatu komunitas dengan
komunitas yang lain. Hal itu
bisa diwujudkan dengan upaya
ko lektif untuk selalu meng hor -
mati pihak lain (others) dan
mem berikan pengakuan atas
ke ragaman (diversity). Ke sa dar -
an kolektif itu dapat diwujud -
kan dengan sikap menghormati
terhadap tafsir dan pendekatan
yang dilakukan oleh pihak lain
sehingga tidak terjadi con fir -
mation bias , sebagaimana yang
diungkap oleh Nichols. 

Tugas kita bersama untuk se -
nantiasa memperkuat esensi
ajar an agama dalam kehidupan
ma  syarakat, mengelola ker aga -
m an tafsir keagamaan dengan
men  cerdaskan kehidupan ke be -
ra gamaan, dan secara umum me -
rawat tenun keindonesiaan.p
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Panggung Ramadan 
dan Kecerdasan Beragama

“Siapa yang memberi makan berbuka orang yang
berpuasa, ia mendapat pahala seperti pahalanya (yang
berpuasa) tanpa mengurangi pahalanya sedikit pun.”

(HR. Tirmidzi)
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